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PENGARUH STORE ENVIRONMENT, SHOPPING ENJOYMENT 
TENDENCY, IMPULSE BUYING TENDENCY TERHADAP IMPULSE 
BUYING MELALUI POSITIF AFFECT, NEGATIVE AFFECT DAN 




Gebbi Fretty Rumamby 














This study aims to knows and examine the influence of store environment, impulse buying 
tendency, shopping enjoyment tendency towards impulse buying trough positive affect, 
negative affect and urge to buy impulsively in Ranch Market Galaxy Mall. This research 
was undertaken in Ranch Market Galaxy Mall in Surabaya. Data processing using 
Structural Equation Modeling (SEM) with LISREL 8.7 software version. Sampling 
techniques used in this research are non probability sampling techniques with this type of 
convenience sampling. This research uses surveys to gather data by asking directly to 
respondent through the questionnaire. The number of samples in this study are 145 
respondents. The results of this study demonstrate the influence of Store Environment 
towards Positive Affect, Store Environment towards Negative Affect, Store Environment 
towards Urge to Buy Impulsively, Shopping Enjoyment Tendency towards Positive Affect, 
Positive Affect towards Urge to Buy Impulsively, and Urge to Buy Impulsively  towards 
Impulse Buying in Ranch Market Galaxy Mall. While the influence of Negative Affect 
towards Urge to Buy Impulsive is rejected. 
 




Meningkatnya pertumbuhan ekonomi negara-negara di kawasan Asia dan didukung 
dengan jumlah penduduk yang mendekati separuh jumlah penduduk dunia menjadikan Asia 
sebagai emerging market atau potensi pasar dunia pada abad ke-21 (Kotler dan Keller, 
2008). Salah satu sektor ekonomi yang berperan mendukung tingkat pertumbuhan ini adalah 
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pasar ritel dan sub-sektornya yang terdiri dari food dan general retail, fashion dan apparel, 
online retailing, fast-moving consumer goods (FMCG), luxury brand dan durable consumer 
goods & electronics.  
Omzet ritel modern diperkirakan tumbuh 11%-12% pada tahun  2013, sedikit lebih 
rendah dari pertumbuhan tahun 2012. Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (aprindo) 
memperkirakan nilai penjualan ritel modern 2013 mencapai Rp 150 trilliun. Permintaan 
kebutuhan sehari-hari (fast moving consumer goods), terutama makanan dan minuman 
masih menjadi driver dan kontributor utama permintaan industri ritel.  
Perilaku konsumen yang menarik di dalam toko ritel modern yaitu adanya perilaku 
impulse buying atau yang biasa disebut pemasar dengan pembelian yang tidak 
direncanakan. Perilaku belanja impulsif juga terjadi di Indonesia terlihat dari hasil survei 
yang dilakukan oleh AC Nielsen dalam majalah Marketing /05/V/Mei/2009 terhadap 
pembelanja di sebagian besar supermarket dan hypermarket dibeberapa kota besar seperti 
Bandung, Jakarta dan Surabaya. Berdasarkan survei tersebut sekitar 85 persen pembelanja 
terkadang atau selalu membeli produk tidak direncanakan. 
Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Indonesia dengan banyak fasilitas 
belanja modern seperti hypermarket, supermarket, dan minimarket, yang berlomba 
menciptakan lingkungan belanja nyaman dan mengarah pada pendekatan pola perilaku 
positif konsumen. Surabaya memiliki banyak sekali peritel yang membuka usaha pada pasar 
modern untuk kelompok supermarket. Hingga saat ini terdapat pemain utama dalam 
kelompok ini yakni Hero, Carrefour, dan Superindo.  Ketiga jaringan supermarket ini 
menguasai 64,35% pangsa omset supermarket di Indonesia. Sisa nya sekitar 35,65% pangsa 
pasar diperebutkan oleh supermarket-supermarket lainnya. 
Ranch Market itu, gerai yang berdiri tahun 1997 ini justru menduduki posisi sebagai 
premium brand, sementara penguasa brand global seperti Carrefour, Giant atau Lotte justru 
ada di bawahnya memosisikan diri sebagai value brand. Ranch Market pertama kali hadir di 
Indonesia pada Januari 1998. Sampai saat ini telah memiliki 10 gerai, 8 di Jakarta dan 2 di 
Surabaya. Khusus untuk  daerah Surabaya saat ini hanya Ranch Market yang berani 
bermain di pasar A+ (high end), oleh sebab itu Ranch Market Surabaya sangat selektif 
dalam melakukan pemilihan lokasi usahanya. (sumber: 
http://202.59.162.82/swamajalah/sajian/details.php?cid=1&id=2835).  
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui, menganalisis dan membuktikan pengaruh 
dari store environment, shopping enjoyment tendency dan impulse buying tendency terhadap 
impulse buying tendency melalui positive affect, negative affect dan urge to buy impulsively 
pada pelanggan Ranch Market Galaxy Mall.  
KAJIAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Store Environment dan Positive Affect 
 Pembeli merespon musik secara psikologi dan secara perilaku (Yalch dan 
Spangenberg, 1990 dalam Mohan et al., 2013). Menurut Garlin dan Owen (2006) dalam 
Mohan et al. (2013), musik yang menyenangkan menghasilkan positive affect. Musik 
menjadi elemen yang penting dari penciptaan suasana, menurut Smith dan Curnow (1996) 
“shoppers spend less time in a store when music played loudly, than when its played softly” 
adalah pembeli menghabiskan waktu yang lebih sedikit di toko ketika musik dimainkan 
dengan keras daripada ketika musik dimainkan dengan lembut. Musik yang berbeda akan 
memberikan efek yang berbeda pada  Desain pencahayaan yang baik dapat ditambahkan ke 
desain interior, memandu mata konsumen ke kunci penjualan, menciptakan atmosfir yang 
menggembirakan dan menyebabkan pengaruh positif (Smith, 1999 dalam Mohan et al., 
2013). Menurut Yoo et al. (1998) dalam Mohan et al. (2013) lighting dan music bersama-
sama menimbulkan positive affect. 
Pengalaman yang positif timbul jika toko membuat mudah konsumen menemukan 
produk yang mereka cari, hal tersebut dilakukan dengan menyediakan tata letak toko yang 
logis dan signage yang cukup (Bitner, 1992; Spies et al., 1997 dalam Mohan et al., 2013). 
Layout yang baik dapat menghasilkan dan meningkatkan positive affect dengan membantu 
pembeli menemukan apa yang mereka inginkan cepat (Spies et al., 1997 dalam Mohan et 
al., 2013). Sebuah layout yang baik juga dapat membuat belanja lebih nyaman, dengan 
mengurangi tekanan saat belanja (Baker et al., 2002 dalam Mohan et al., 2013) dan dengan 
menimbulkan positive affect (Yoo et al., 1998 dalam Mohan et al., 2013). 
Personil toko berkontribusi dalam pengalaman toko yang menghibur (Jones, 1999 
dalam Mohan et al., 2013). Respon karyawan dapat dengan signifikan mempengaruhi 
respon konsumen (Bitner, 1990 dalam Mohan et al., 2013). Seringkali, aspek halus dalam 
perilaku personil berkontribusi terhadap perasaan yang positif, contohnya sebuah senyuman 
atau mudah ditemui oleh konsumen. Pertemuan yang singkat dan biasa dengan karyawan 
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menimbulkan positive affect (Mattila dan Enz, 2002 dalam Mohan et al., 2013). 
Berdasarkan uraian diatas menurut Mohan et al. (2013) hipotesis pertama yaitu: 
H1: Semakin tinggi evaluasi store environment  akan  semakin tinggi  tingkat positive affect 
Store environment dan negative affect 
Musik yang keras adalah salah satu kejengkalan saat belanja (d’Astous, 2000 dalam 
Mohan et al., 2013). Musik yang tidak sesuai atau keras dapat menyebabkan 
ketidaknyamanan fisik (Bitner, 1992 dalam Mohan et al., 2013) dan dapat menimbulkan 
negative affect. Dalam mencoba untuk menciptakan atmosfir yang tepat (misal pencahayaan 
yang lembut), manajemen dapat mengadopsi skema pencahayaan yang menghalangi 
pembeli dari memeriksa produk, menimbulkan negative affect. Rak yang berantakan, 
sempit, dan lorong yang tidak teratur dapat meningkatkan persepsi konsumen yang sesak, 
dimana berubah menjadi negative affect. Layout yang buruk menyebabkan negative affect 
(Spies et al., 1997; Jones, 1999 dalam Mohan et al., 2013). 
Di outlet retail, affect ditimbulkan oleh penjual (Gardner, 1985; Yoo et al., 1998 
dalam Mohan et al., 2013). Tindakan dan perilaku penjual dapat mempengaruhi kepuasaan 
pelanggan dengan penjual serta retail (Oliver dan Swan, 1989 dalam Mohan et al., 2013) 
dan kepuasaan pelanggan memiliki dasar afektif (Westbrook dan Oliver, 1991 dalam 
Mohan et al., 2013). Nyatanya, ketiadaan penjual dan keahlian berdagang yang buruk dapat 
menyebabkan negative affect (Jones, 1999 dalam Mohan et al., 2013).  Berdasarkan uraian 
diatas menurut Mohan et al. (2013) hipotesis kedua yaitu:. 
H2: Semakin rendah evaluasi store environment akan semakin tinggi tingkat  negative 
affect 
Store environment dan  urge to buy impulsively 
Music adalah komunikasi non verbal yang penting, secara umum digunakan untuk 
meningkatkan atmosfir toko dan terkadang dapat menimbulkan tindakan tidak terencana 
(Turley dan Milliman, 2000 dalam Mohan et al., 2013) dan juga impulsive buying (Mattila 
dan Witrz, 2001 dalam Mohan et al., 2013). Music membuat orang tinggal lebih lama, 
menghabiskan waktu dan uang lebih dibandingkan biasanya (Milliman, 1982; 1986 dalam 
Mohan et al., 2013); oleh karena itu, beberapa yang dihabiskan mungkin tidak direncanakan 
dan kemungkinan hasil dari impulsive buying. Nyatanya, music dan lighting adalah pemicu 
yang penting dalam menciptakan urge to purchase impulsively (Eroglu dan Machleit, 1993 
dalam Mohan et al., 2013). 
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Teknik lighting yang baik membantu menciptakan lingkungan yang baik. Menurut 
Heide and Gronhaug (2006) pencahayaan yang terang akan membentuk atmosfir yang hidup 
sedangkan pencahayaan yang lebih redup akan memberikan ketenangan. Sebuah toko 
dengan lighting yang tepat dapat menarik pembeli untuk memiliki pengalaman di toko dan 
menciptakan sebuah urge untuk membeli. Faktor lingkungan meliputi music dan lighting 
memiliki pengaruh positif pada gairah (Sherman et al., 1997 dalam Mohan et al., 2013) dan 
semuanya dapat memicu urge to purchase impulsively (Eroglu dan Machleit, 1993 dalam 
Mohan et al., 2013). 
Sebuah layout yang optimal memberikan kemampuan untuk memfasilitasi akses 
informasi dan membantu pembeli dalam pembuatan keputusan. Layout yang baik 
memberikan manfaat pembeli membeli, selain itu menciptakan sebuah urge (Sherman et al., 
1997 dalam Mohan et al., 2013). Penjual dapat memandu konsumen untuk menjelajahi toko 
dan berbagai produk, dengan demikian menimbulkan urge to buy impulsively.  Berdasarkan 
uraian diatas menurut Mohan et al. (2013) hipotesis ketiga yaitu:  
H3:  Semakin tinggi evaluasi store environment akan semakin tinggi  tingkat  urge to buy 
impulsively 
Shopping enjoyment tendency dan positive affect 
Orang belanja karena alasan hedonis dan bermanfaat menurut Jones (1999) dalam 
Mohan et al. (2013). Konsumen yang menikmati belanja lebih mengikut sertakan pembelian 
yang tidak direncanakan, dan mendapat hadiah psikologis dari proses belanja (Bellenger 
dan Korgaonkar, 1980 dalam Mohan et al., 2013). Berdasarkan uraian diatas menurut 
Mohan et al. (2013) hipotesis keempat yaitu: 
H4: Semakin tinggi shopping enjoyment tendency akan semakin tinggi  tingkat  positive 
affect 
Impulse buying tendency dan urge to buy impulsively 
Konsumen dengan nilai IBT yang tinggi akan lebih mungkin mengalami dorongan 
impulsif dan untuk membeli impulsif di sebuah toko retail menurut Beatty dan Farrel (1998) 
dalam Mohan et al. (2013). Berdasarkan uraian diatas menurut Mohan et al. (2013) 
hipotesis kelima yaitu:  
H5: Semakin tinggi impulse buying tendency akan  semakin tinggi  tingkat urge to buy 
impulsively 
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Positive affect dan urge to buy impulsively 
Penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan yang positif antara positive affect 
dan impulse buying. Donovan et al. (1994) dalam Mohan et al. (2013) menemukan bahwa 
sebuah lingkungan yang menyenangkan berkontribusi untuk waktu yang lebih dan belanja 
yang tidak direncanakan. Beatty dan Farrel (1998) dalam Mohan et al. (2013) juga 
menemukan hubungan positif antara positive affect dan urge to buy impulsively. 
H5:  Semakin tinggi  positive affect akan semakin tinggi tingkat  urge to buy impulsively.  
Negative affect dan  urge to buy impulsively 
Pengaruh negative affect terhadap impulse buying ambigu diliteratur. Sejalan dengan 
penelitian menunjukkan bahwa reaksi dari tekanan (Youn dan Faber, 2000 dalam Mohan et 
al., 2013) dan memberikan hadiah bagi diri sendiri digunakan untuk mengurangi tekanan 
(Mick dan DeMoss, 1990 dalam Mohan et al., 2013) contoh ini menunjukkan negative 
affect akan memiliki sebuah pengaruh positif dari impulsif urge. Negative affect secara 
umum menciptakan sebuah hasrat untuk penarikan dari lingkungan karena membuat 
konsumen untuk tidak mungkin menyelesaikan tujuan konsumen mengunjungi di toko 
(Eroglu dan Machleit, 1993 dalam Mohan et al., 2013). Oleh karena itu, ada sebuah 
kesempatan kecil impulsif urge dihasilkan. Sejak negative affect dapat menyebabkan 
penarikan dari toko, negative affect tidak mungkin mengarahkan pada impulsif urge. 
H7:  Semakin rendah negatif affect akan semakin tinggi  tingkat  urge to buy impulsively. 
Urge to buy impulsively dan  impulse buying 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konsumen secara berkelanjutan 
mengalami impulsive urge selama belanja saat perjalanan karena konsumen melihat sekitar 
toko (Rook, 1987; Beatty dan Ferrell, 1998 dalam Mohan et al., 2013), dan konsumen tidak 
mampu menolak banyaknya impulsif urge, meskipun konsumen berupaya terbaik untuk 
mengontrol atau mengatur (Dholakia, 2000; Baumeister, 2002 dalam Mohan et al., 2013). 
H8. Semakin tinggi urge to buy impulsively akan  semakin tinggi  tingkat  impulse buying. 
Model Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh Mohen et al. (2012) mengutarakan model holistik 
dari impulse buying dengan empat elemen dari store environment dan dua individual 
karakteristik (impulse buying tendency dan shopping enjoyment tendency) sebagai penanda 
dari impulse buying. Berikut adalah model penelitian: 
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Gambar 1. Model penelitian pengaruh store environtment, shoping enjoyment  
         tendency, impulse buying  terhadap impulse buying melalui positive  
                     affect, negative affect dan urge to buy impulsively 
Sumber: Mohan et al., 2013.  
 
METODE  
Target populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan yang pernah berbelanja di 
Ranch Market Galaxy Mall dalam 6 bulan terakhir. Karakteristik sampel adalah 
responden yang pernah berbelanja di Ranch Market Galaxy Mall minimal  3 kali dalam 6 
bulan terakhir  dan berpendidikan minimal SMA atau sederajat karena dianggap telah 
memiliki kemampuan untuk memahami kuesioner yang diberikan. Dalam penelitian ini 
pelanggan populasinya tidak teridentifikasi secara jelas, maka jenis pengambilan sampel 
yang dipilih adalah dengan menggunakan teknik nonprobability yaitu convenience 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang mengambil elemen – elemen yang 
termudah saja (Anandya dan Suprihhadi, 2005, hal.199). Pengolahan data dalam 
penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) yang dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program computer yaitu LISREL 8.7. Kline dan Klammer 
(2001) dalam Wijanto (2008:8). Oleh karena itu, ukuran sampel yang digunakan dalam 
penelitian harus sesuai dengan persyaratan dalam metode tersebut. Perhitungan jumlah 
sampel dalam penelitian ini menggunakan penemuan oleh Hair et al yang 
mengemukakan bahwa ukuran sampel yang sesuai adalah 100-200 sampel. Bila ukuran 
menjadi 400 maka metode akan menjadi “sangat sensitive” sehingga susah menemukan 
goodness to fit yang baik. Hair et al menyarankan bahwa ukuran sampel minimum 
sebanyak 5 observasi untuk setiap estimasi parameter atau indikator. Dengan demikian, 
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jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 29 indikator dikali 5 
responden, yaitu 145 responden. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1 MODEL PENGUKURAN (Measurement Model) 
 
Gambar 2. Measurement Model 
                                                  Sumber : Lisrel 8.7 
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sampai dengan 200, 




2 RMSEA RMSEA ≤ 0,08 0,064 Good Fit 
3 GFI GFI ≥ 0,90 0,83 Marginal Fit 
4 AGFI AGFI ≥ 0,90 0,78 Marginal Fit 
5 CMIN/DF CMIN/DF ≤ 2 1,585 Good Fit 
6 CFI CFI ≥ 0,90 0,99 Good Fit 
7 TLI/NNFI NNFI ≥ 0,90 0,98 Good Fit 
8 NFI NFI ≥ 0,90 0,96 Good Fit 
9 IFI IFI ≥ 0,90 0,99 Good Fit 
10 RFI RFI ≥ 0,90 0,96 Good Fit 
Sumber: Hasil Pengolahan Lisrel 8.70, diolah 
 
2. MODEL STRUKTURAL (Structural Model) 
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Gambar 3. Structural Model 




Gambar 4. Model Hasil Penelitian  
  Sumber : Lisrel 8.7 
 
Tabel 3. Evaluasi terhadap Koefisien Model Strukturan dan Kaitannya            







H1 STORE → PA 0,50 4,12 
Supported (Hipotesis 
diterima) 









H4 SET → PA 0,48 3,97 
Supported (Hipotesis 
diterima) 
H5 IBT → URGE 0,29 2,53 
Supported (Hipotesis 
diterima) 
H6 PA → URGE 0,35 2,62 
Supported (Hipotesis 
diterima) 
H7 NA →URGE 0,03 0,47 
Unsupported 
(Hipotesis ditolak) 




 Kehadiran musik yang menyenangkan menghasilkan dampak positif. Desain sistem 
pencahayaan yang baik dapat memberikan nilai tambah dalam interior, memandu pelanggan 
pada titik kunci penjualan dan membentuk atmosfir yang hidup. Musik dan pencahayaan 
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yang baik bersama-sama dapat membangkitkan efek positif. Pengalaman belanja yang 
positif bisa diciptakan apabila toko membuat layout yang mempermudah pelanggan untuk 
mendapatkan barang-barang yang dicari. dan respon yang benar dari karyawan dapat 
meningkatkan tingkat kepuasan dari pelanggan. Jadi penelitian ini memperkuat penelitian 
Mohan et al., (2013) dan dapat diaplikasikan pada penelitian lain yang sejenis. 
 Store environment secara signifikan mempengaruhi negative affect pada pengunjung 
Ranch Market Galaxy Mall. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mohan et al. (2013). Jadi penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan 
dapat diaplikasikan pada penelitian lain yang sejenis. 
 Store environment juga secara signifikan mempengaruhi urge to buy impulsively 
pada pengunjung Ranch Market Galaxy Mall. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mohan et al. (2013). Jadi penelitian ini memperkuat hasil penelitian 
sebelumnya dan dapat diaplikasikan pada penelitian lain yang sejenis. 
 Shopping enjoyment tendency secara signifikan mempengaruhi positive affect pada 
pengunjung Ranch Market Galaxy Mall. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mohan et al. (2013). Jadi penelitian ini memperkuat hasil penelitian 
sebelumnya dan dapat diaplikasikan pada penelitian lain yang sejenis. 
 Impulse buying tendency secara signifikan mempengaruhi urge to buy impulsively 
pada pengunjung Ranch Market Galaxy Mall. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mohan et al. (2013). Jadi penelitian ini memperkuat hasil penelitian 
sebelumnya dan dapat diaplikasikan pada penelitian lain yang sejenis. 
 Positive affect secara signifikan mempengaruhi urge to buy impulsively pada 
pengunjung Ranch Market Galaxy Mall. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mohan et al. (2013). Jadi penelitian ini memperkuat hasil penelitian 
sebelumnya dan dapat diaplikasikan pada penelitian lain yang sejenis. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan negaive affect tidak mempengaruhi 
urge to buy impulsively pada pengunjung Ranch Market Galaxy Mall. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang ada yaitu Negative affect secara umum menciptakan sebuah hasrat 
untuk penarikan dari lingkungan karena membuat konsumen untuk tidak mungkin 
menyelesaikan tujuan konsumen mengunjungi di toko (Eroglu dan Machleit, 1993 dalam 
Mohan et al., 2013). Sejak negative affect dapat menyebabkan penarikan dari toko, negative 
affect tidak mungkin mengarahkan pada impulsif urge.  
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 Urge to buy impulsively secara signifikan mempengaruhi impulse buying pada 
pengunjung Ranch Market Galaxy Mall. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan 
oleh Mohan et al. (2013). Jadi penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan 
dapat diaplikasikan pada penelitian lain yang sejenis.  
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi yaitu jika store environment  Ranch Market 
Galaxy Mall meningkat maka positive affect pada pengunjung Ranch Market Galaxy Mall 
juga mengalami peningkatan. Persepsi Store environment yang positif dibentuk oleh Ranch 
Market Galaxy Mall supaya dapat memberikan pengaruh positif kepada pengunjung dengan 
harapan dapat menarik minat untuk datang ke Ranch Market Galaxy Mall. Ranch Market 
Galaxy Mall yang mempertahankan persepsi positif dalam benak pengunjung, artinya 
dengan tetap menjaga performa store environment, manfaatnya tidak hanya untuk jangka 
pendek tetapi juga untuk jangka panjang. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa jika persepsi store environment  Ranch 
Market Galaxy Mall dibenak pengunjung menurun, hal ini dapat meningkatkan negative 
affect yang timbul pada pengunjung Ranch Market Galaxy Mall. Oleh karena itu, penting 
bagi Ranch market Galaxy Mall untuk menjaga performa store environment, manfaatnya 
tidak hanya untuk jangka pendek tetapi juga untuk jangka panjang.  
Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa store environment Ranch Market 
Galaxy Mall meningkat maka urge to buy impulsively juga mengalami peningkatan. 
Semakin positif persepsi pengunjung akan store environment Ranch Market Galaxy Mall 
memberikan rangsangan  
 
KESIMPULAN 
.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa dari 
delapan hipotesis yang dikembangkan, terdapat tujuh yang terbukti dan satu yang tidak 
terbukti.  Berikut ini adalah penjelasan secara spesifik: 
1. Terdapat pengaruh store environment Ranch Market Galaxy Mall terhadap Positive 
Affect pada pengunjung Ranch Market Galaxy Mall, hal ini dapat dilihat dari t-value 
pada model struktural yang menunjukkan angka 4,12. 
2. Terdapat pengaruh Store Environment Ranch Market Galaxy Mall terhadap Negative 
Affect, hanya pengunjung Ranch Market Galaxy mall tidak merasakan adanya 
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negative affect. Hal ini dapat dilihat dari t-value pada model struktural yang 
menunjukkan angka -5,97 
3. Terdapat pengaruh Store Environment Ranch Market Galaxy Mall  terhadap Urge to 
Buy Impulsively pada pengunjung Ranch Market Galaxy Mall, hal ini dapat dilihat 
dari t-value pada model struktural yang menunjukkan angka 2,58 
4. Shopping Enjoyment Tendency berpengaruh terhadap Positive Affect pengunjung 
Ranch Market Galaxy Mall, hal ini dapat dilihat dari t-value pada model struktural 
yang menunjukkan angka 3,97. 
5. Terdapat pengaruh Impulse Buying Tendency terhadap Urge to Buy Impulsively pada 
pengunjung ranch Market Galaxy Mall, hal ini dapat dilihat dari t-value pada model 
struktural yang menunjukkan angka 2,53. 
6. Terdapat pengaruh Positive Affect terhadap Urge to Buy Impulsively pada 
pengunjung Ranch Market Galaxy Mall, hal ini dapat dilihat dari t-valuepada model 
struktural yang menunjukkan angka 2,62.  
7. Tidak ada pengaruh Negative Affect terhadap Urge to Buy Impulsively pada 
pengunjung Ranch market Galaxy Mall, hal ini dapat dilihat dari t-value pada model 
struktural yang menunjukkan angka 0,47. 
8. Terdapat pengaruh Urge to Buy Impulsively terhadap Impulse Buying pada 
pengunjung Ranch Market Galaxy Mall, hal ini dapat dilihat dari t-value pada model 
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